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Abstract: The Effectiveness of Index Card Match Type Learning View of Learning Interest 
Through Science Learning Result to the V Grade Students of Elementary School. The 
purposes of this research to find: (1) the difference between cooperative learning type of 
Index Card Match and Numbered Heads Together; (2) the difference between learning high 
interest and learning low interest; (3) the interaction between cooperative learning and 
learning interest in Science learning result to the V grade students of elementary school. This 
study was using experiment research method. Data analysis using two-way analysis of 
variance. The research concluded that: (1) there is the difference between cooperative 
learning type of Index Card Match and Numbered Heads Together; (2) there is the difference 
between learning high interest and learning low interest; (3) there is the interaction between 
cooperative learning and learning interest in Science learning result to the fiveth grade 
students of elementary school. 
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Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Tipe Index Card Match ditinjau dari Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan (1) perbedaan antara pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match dan 
Numbered Heads Together; (2) perbedaan minat belajar tinggi dan minat belajar rendah; (3) 
interaksi antara pembelajaran kooperatif dan minat belajar terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V SDN. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Analisis data 
menggunakan analisis varians dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada 
perbedaan antara pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match dan Numbered Heads 
Together; (2) ada perbedaan antara minat belajar tinggi dan minat belajar rendah; (3) ada 
interaksi antara pembelajaran kooperatif dan minat belajar terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V SDN. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga formal 
pendidikan yang memiliki kuasa penuh 
dalam berlangsungnya pendidikan. Dalam 
pelaksanaannya sekolah tidak boleh 
melupakan siswa, karena siswa merupakan 
salah satu faktor penting dalam kegiatan 
belajar di sekolah. Siswa sebagai subjek 
belajar memiliki karakteristik yang 
berbeda pada tiap-tiap siswa. Oleh karena 
itu, hasil belajar yang dicapai setiap siswa 
pun berbeda. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab X tentang Kurikulum Pasal 
37 menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib diselenggarakan di 
pendidikan dasar dan menengah. Mata 
pelajaran IPA juga merupakan salah satu 
mata pelajaran yang masuk ke dalam 3 
mata pelajaran yang di UN-kan di jenjang 
pendidikan dasar (SD). Oleh karena itu, 
guru maupun siswa harus mampu untuk 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
baik agar tercapai hasil belajar IPA yang 
baik pula. 
Berdasarkan data hasil Ujian 
Nasional SDN tahun ajaran 2012/2013 dari 
Unit Pendidikan Kecamatan (UPK) 
Wangon, nilai rata-rata mata pelajaran IPA 
lebih rendah daripada dua mata pelajaran 
lainnya yaitu Matematika dan Bahasa 
Indonesia. Dengan rata-rata pelajaran IPA 
sebesar 6,65; rata-rata pelajaran Mate- 
matika sebesar 7,04; dan rata-rata pelajaran 
Bahasa Indonesia sebesar 8,17. Rendahnya 
hasil belajar IPA tersebut tentunya 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Sardiman (2011: 39) menyatakan bahwa 
secara garis besar faktor yang mempe- 
ngaruhi belajar dapat dibagi menjadi faktor 
ekstern (dari luar) dan faktor intern (dari 
dalam diri). 
Faktor guru dan model pembelajaran 
yang digunakan merupakan salah satu 
faktor ekstern. Sebagai seorang guru 
hendaknya dapat mengatur kondisi 
pembelajaran menjadi sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif dan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. Namun pada kenyataannya, ti- 
dak sedikit guru masih memberikan model 
pembelajaran yang kurang variatif yang 
menyebabkan siswa kurang terangsang dan 
termotivasi untuk belajar, sehingga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran adalah suatu 
pedoman atau panduan dalam pelaksanaan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Salah 
satu jenis model pembelajaran adalah 
pembelajaran kooperatif. Artz dan 
Newman mendefinisikan pembelajaran 
kooperatif sebagai kelompok kecil pem- 
belajar atau siswa yang bekerja sama 
dalam satu tim untuk mengatasi suatu 
masalah, menyelesaikan tugas, atau 
mencapai satu tujuan bersama (Huda, 
2013: 32). 
Terdapat beberapa tipe dalam model 
pembelajaran kooperatif, diantaranya yaitu 
Index Card Match dan Numbered Heads 
Together. Kedua tipe tersebut sesuai 
dengan karakteristik siswa yang senang 
bermain, lebih suka bergembira, dan gemar 
membentuk kelompok. Dengan model 
pembelajaran yang sesuai karakteristik 
siswa dapat meningkatkan minat belajar 
siswa sehingga hasil belajar siswa juga 
meningkat. Namun setiap model pembe- 
lajaran akan memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap hasil belajar yang 
diperoleh siswa. 
Selain faktor ekstern, ada pula faktor 
intern yang mempengaruhi hasil belajar, 
salah satunya adalah  minat belajar. 
Hamalik mengungkapkan bahwa kegiatan 
belajar yang didasari dengan penuh minat 
akan lebih mendorong siswa belajar lebih 
baik sehingga akan meningkatkan hasil 
belajar (2008: 110). Seperti yang 
diungkapkan oleh Usman, minat besar 
sekali pengaruhnya terhadap belajar se- 
bab dengan minat seseorang akan 
melakukan sesuatu yang diminatinya. 
Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak 
mungkin melakukan sesuatu (2011: 27). 
Namun perlu kita ketahui, setiap siswa 
memiliki minat belajar yang berbeda-beda, 
ada yang memiliki  minat belajar tinggi 
dan ada juga yang memiliki minat belajar 
rendah, sehingga hasil belajar yang 
diperolehnya pun akan berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti melakukan penelitian tentang 
perbedaan pembelajaran kooperatif tipe 
Index Card Match dan Numbered Heads 
Together, perbedaan minat belajar tinggi 
dan minat belajar rendah, dan interaksi 
antara pembelajaran kooperatif dan minat 
belajar terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas V SDN. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen dengan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Sugiyono menje- 
laskan bahwa metode penelitian ekspe- 
rimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
treatment (perlakuan) ter- tentu (2012: 11-
12).  
Populasi dalam penelitian ini  adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Wangon tahun 
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 45 SDN. 
Sampel diambil dengan teknik cluster 
random sampling sejumlah 4 SDN. 2 SDN 
di gunakan sebagai SD eksperimen 
(penerapan pembelajaran koope- ratif tipe 
Index Card Match), dan 2 SDN lainnya 
digunakan sebagai SD kontrol (penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik tes 
dan angket. Analisis data menggunakan uji 
normalitas Liliefors yang digunakan untuk 
menguji keadaan distribusi sampel dan uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett. Uji 
hipotesis menggunakan analisis varians 
dua jalur dan uji lanjut menggunakan uji 
Scheffe untuk mengetahui variabel mana 
yang lebih baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar IPA dan minat 
belajar. Uji normalitas dilakukan dengan 
uji Liliefors, sedangkan uji homogenitas 
dilakukan dengan cara uji Bartlett. 
Berdasarkan perhitungan data penelitian, 
yaitu hasil belajar dan minat belajar, 
dinyatakan terbukti data normal dan 
homogen karena harga Lhitung < Ltabel dan 
X
2
hitung < X
2
tabel, sehingga data tersebut 
telah memenuhi syarat untuk uji analisis 
varians dua jalur. Hasil perhitungan uji 
analisis varians dua jalur dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Varians Dua Jalur 
Sumber 
Variasi 
Jumlah 
Kuadran 
Derajat 
Kebebasan 
Rerata 
Kuadran 
F hitung F tabel Kesimpulan 
A 1096,202 1 1096,202 7,879 3,937 Tolak Ho 
B 954,810 1 954,810 6,863 3,937 Tolak Ho 
AB 1270,215 1 1270,215 9,130 3,937 Tolak Ho 
D 13356,083 96 139,126       
Total 16677,310 99         
       Berdasarkan tabel 1., FA hitung > Ftabel 
maka Ho ditolak dan terima H1. Hal ini 
berarti bahwa ada perbedaan antara 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match dan Numbered Heads Together 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
SDN. Aktivitas pembelajaran yang 
menerapkan Index Card Match dan 
Numbered Heads Together sesuai dengan 
karakteristik siswa yang senang bermain, 
lebih suka bergembira, dan gemar 
membentuk kelompok. Model pembe- 
lajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa dapat membantu siswa dalam me- 
mahami materi pelajaran, termasuk pela- 
jaran IPA. Namun tidak semua model 
pembelajaran memberikan pengaruh yang 
sama pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil uji lanjut meng- 
gunakan uji Scheffe, pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match membe- 
rikan pengaruh yang lebih baik diban- 
dingkan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap hasil 
belajar IPA. Pembelajaran kooperatif tipe 
Index Card Match sesuai dengan karak- 
teristik siswa yang senang bermain dan 
lebih suka bergembira karena di dalam 
pembelajaran terdapat unsur permainan 
yang melibatkan gerak fisik siswa, 
sehingga siswa tidak akan cepat merasa 
bosan dan lebih bersemangat dalam 
belajar. Berbeda dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
yang sesuai dengan karakteristik siswa 
yang gemar membentuk kelompok dan 
pembelajarannya berupa diskusi serta tidak 
ada gerak fisik siswa mengakibatkan siswa 
menjadi cepat merasa bosan. 
Berdasarkan tabel 1., FB hitung > Ftabel 
maka Ho ditolak dan terima H1. Hal ini 
berarti bahwa ada perbedaan minat belajar 
tinggi dan rendah terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDN. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena 
minat merupakan sumber motivasi yang 
kuat untuk belajar. Setiap siswa mem- 
punyai minat belajar yang berbeda, 
sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa 
pun berbeda. 
Berdasarkan hasil uji lanjut meng- 
gunakan uji Scheffe, minat belajar tinggi 
memberikan pengaruh yang lebih baik di-
bandingkan minat belajar rendah terhadap 
hasil belajar IPA. Siswa yang mempunyai 
minat belajar yang tinggi akan lebih se- 
mangat dan giat dalam belajar karena 
mempunyai rasa suka atau ketertarikan dan 
mempunyai tujuan yang berkaitan dengan 
belajar. Berbeda dengan siswa yang mem- 
punyai minat belajar rendah akan 
cenderung malas dan tidak semangat dalam 
belajar karena tidak adanya rasa suka atau 
ketertarikan dan tidak mempunyai tujuan 
belajar. 
Berdasarkan tabel 1., FAB hitung > Ftabel 
maka Ho ditolak dan terima H1. Hal ini 
berarti bahwa ada interaksi antara 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match dan Numbered Heads Together 
dengan minat belajar terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDN. Interaksi antara 
pembelajaran kooperatif dan minat belajar 
saling mendukung serta memberikan 
pengaruh terhadap kegiatan belajar siswa 
yang berujung pada hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Penerapan pembelajaran 
kooperatif dari guru yang sesuai dengan 
karakteristik siswa akan dapat me- 
ningkatkan minat belajar siswa sehingga 
hasil belajar yang diperoleh siswa pun 
meningkat. 
Berdasarkan hasil uji lanjut meng- 
gunakan uji Scheffe, untuk penerapan 
pembe- lajaran kooperatif tipe Index Card 
Match, minat belajar tinggi tidak 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
dibandingkan minat belajar rendah 
terhadap hasil belajar IPA. Siswa yang 
sudah mempunyai minat belajar yang 
tinggi tidak akan terpengaruh dengan 
adanya model pembelajaran apapun dari 
gurunya, sedangkan siswa yang 
mempunyai minat belajar rendah akan 
terpengaruh dengan adanya model pem- 
belajaran dari gurunya sehingga dapat  
meningkatkan hasil belajar yang dipe- 
rolehnya. 
Berdasarkan hasil uji lanjut meng- 
gunakan uji Scheffe, untuk penerapan 
pembe- lajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together, minat belajar tinggi 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
dibandingkan minat belajar rendah 
terhadap hasil belajar IPA. Siswa dengan 
minat belajar tinggi sudah mempunyai 
dorongan dan ketertarikan dari dalam 
dirinya untuk belajar daripada siswa yang 
mempunyai minat belajar rendah yang 
cenderung kurang bersemangat dan tidak 
mempunyai dorongan dalam belajar. 
Berdasarkan hasil uji lanjut meng- 
gunakan uji Scheffe, untuk minat belajar 
tinggi, penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe Index Card Match tidak memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibandingkan 
pene- rapan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap hasil 
belajar IPA. Bagi siswa yang mempunyai 
minat belajar tinggi, minat tersebut sudah 
tertanam dari dalam diri siswa sehingga 
tidak terpengaruh dengan model pem- 
belajaran apapun yang digunakan guru. 
Minat merupakan rasa suka atau keter- 
tarikan siswa terhadap pelajaran yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Minat juga merupakan suatu sifat yang 
relatif menetap dalam diri seseorang. 
Berdasarkan hasil uji lanjut meng- 
gunakan uji Scheffe, untuk minat belajar 
rendah, penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe Index Card Match memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibandingkan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap hasil 
belajar IPA. Siswa yang mempunyai minat 
belajar rendah memerlukan faktor yang 
dapat meningkatkan minat belajarnya. 
Salah satunya yaitu dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match dari guru. Penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match dari guru 
akan meningkatkan minat belajar siswa. 
Siswa merasa lebih senang dan lebih ber- 
semangat karena adanya unsur permainan 
dalam pembelajaran dan sesuai dengan 
karakteristik siswa yang senang bermain 
dan lebih suka bergembira. Kondisi ini 
menyebabkan siswa akan lebih suka dan 
tertarik dalam pembelajaran, sehingga hasil 
belajar yang diperolehnya pun meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian, uji hipotesis serta pembahasan 
terhadap analisis data penelitian, dapat di- 
simpulkan sebagai berikut: (1) ada 
perbedaan antara pembelajaran kooperatif 
tipe Index Card Match dan Numbered 
Heads Together; (2) ada perbedaan antara 
minat belajar tinggi dan minat belajar 
rendah; (3) ada interaksi antara pembela- 
jaran kooperatif dan minat belajar terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN. 
Hasil analisis uji lanjut menggunakan 
uji Scheffe menunjukkan bahwa: (1) Pem- 
belajaran kooperatif tipe Index Card Match 
memberikan pengaruh yang lebih baik di- 
bandingkan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together; (2) minat 
belajar tinggi memberikan pengaruh yang 
lebih baik dibandingkan minat belajar 
rendah; (3) Untuk pembelajaran kooperatif 
tipe Index Card Match, minat belajar tinggi 
tidak memberikan pengaruh yang lebih 
baik dibandingkan minat belajar rendah; 
(4) Untuk pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together, minat belajar 
tinggi memberikan pengaruh yang lebih 
baik dibandingkan minat belajar rendah; 
(5) Untuk minat belajar tinggi, pem- 
belajaran kooperatif tipe Index Card Match 
tidak memberikan pengaruh yang lebih 
baik dibandingkan pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together; (6) Untuk 
minat belajar rendah, pembelajaran koo- 
peratif tipe Index Card Match memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibandingkan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SDN. 
Berdasarkan simpulan yang telah di- 
uraikan di atas, beberapa saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: (1) 
Guru menerapkan berbagai tipe model 
pembe- lajaran kooperatif seperti Index 
Card Match dan Numbered Heads 
Together agar siswa menjadi lebih 
semangat dalam belajar dan berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Dalam mene- 
rapkan berbagai tipe model pembelajaran 
kooperatif, guru juga dapat menye- 
suaikannya dengan materi pelajaran dan 
bervariasi tipe model pembelajaran ko- 
operatif; (2) Guru dapat membangkitkan 
minat belajar siswa agar siswa tertarik 
dengan materi pelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar yang diperoleh 
siswa. Salah satu cara membangkitkan 
minat belajar siswa dapat dilakukan 
dengan dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match dan 
Numbered Heads Together, karena kedua 
tipe tersebut sesuai dengan karakteristik 
siswa yang senang bermain, lebih suka 
bergembira, dan gemar membentuk kelom- 
pok; (3) bagi peneliti selanjutnya, pelak- 
sanaan ekperimen sebaiknya dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan yang valid dan dapat 
mencoba kembali untuk mata pelajaran 
yang lainnya. 
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